


RELASI ANTARA DUNIA NYATA DAN DUNIA MAYA.

Ada suatu hal yangnenarik dalam dunia keamanan informasi dan internet yang patut

untuk dicermati dan dipelajari lebih lanjut. Hal ini berdasarkan riset dan pengamatan

ID-SIRTII terhadap pola kejadian potensi serangan internet yang ada di Indonesia.
Melalui studi tersebut, ala sebuah hipotesa yang dikembangkan dan dicoba untuk
dibuktikan, yaitu: terdapat suatu hubungan yang signifikan antara kejadian di dunia

nyata dengan peristiwa serangan di dunia maya (baca: interent) dan sebaliknya.
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Gambar:Contoh Hasil Monitoring Trafk ID-SIRTII

Bersatunya Dua Dunia

Pada awal mulanya lahir dan dimanfaatkannya internet, terkenal suatu istilah semacam

virtual world atau cyber world untuk menggambarkannya. Dunia maya ini dianggap

sebagai sebuah arena interaksi antara mereka yang memilkDEAE ABOEI]I OOE
penggunaan sistem komputer yang terhubung dalam sebuah jejaring raksasa. Peristiwa

historis tersebut secara tidak langsung mewarnai pola pikir manusia di masaasa awal
perkembangan internet, yang mendikotomikan antara dunia nyata dengafunia maya.

1 Dikatakan sebagai hak eksklusif karena pada mulanya hanya sejumlah perguruan tinggi di Amerika yang
bersepakat untuk melakukan kerjasama riset saja yang memiliki akses ke internet generasi awal ini.



“Physical War” “Virtual War”

Gambar:Dikotomi Dua Dunia Manusia

Dalam konteks dikotomi inilah kemudian terbentuk suatu opini bahwa tidak adanya
hubungan yang jelas dan tegas antara dua dunia ini. Mastntasing berdiri sendiri dan

tidak saling mempengaruhi. Contohnya adalah pendapat yang mengatakan bahwa
peperangan yamy terjadi di dunia nyata, tidak akan berpengaruh di dunia maya, dan
sebaliknya. Bahkan pengguna atawser AOAO ET AEOEAO OAOEAAATC
EAPOEAAAEAT & UAT ¢ AAOAAAA EAOEEA AAOET OAOAE
nyata, yang bersangkutan meirtiki data, perilaku, dan profil seperti apa adanya; namun
EAOEEA 1 AOOE EA AOTEA 1 AUAR UAT ¢ AARAOOAT CEOO/
karena keleluasaan dan kemungkinatkemungkinan yang ditawarkan.

Lambat laun, sesuai dengan perkembangan internet dateknologi informasi yang
sedemikian cepat, yang tadinya internet hanya dipergunakan unuk riset dan
pendidikan, mulai berkembang ke industri serta aspek kehidupan lainnya. Transaksi

bisnis mulai terjadi, interaksi sosial antar individu semakin menggejalapenyebaran

budaya terjadi secara intensif, keterbukaan politik dan kebebasan media mendominasi
kehidupan seharthari, dan lain sebagainya. Beberapa pusat riset dunia bahkan
mensinyalir, telah terjadi penurunan secara cukup signifikan jumlah transaksi ekami

yang biasanya terjadi di dunia nyataz karena berpindah ke dunia maya yang
memberikan sejumlah manfaat semacam efisiensi dan optimalitas. Misalnya adalah

dalam hal kecenderungan membeli barang yang beralih dari uang tunai menjadi model
pembayaran berbais elektronik (seperti kartu kredit, kartu debit, pulsa telepon, dan

lain sebagainya).



Gambar:Trend Berhimpitannya Dua Dunia

Fenomena tersebut mengandung arti bahwa apa yang terjadi di dunia maya, tidak dapat
dilepaskan begitu saja dengan kenyataan ddunia nyata, mengingat terjadinya
kecenderungan keberhimpitan kedua dunia tersebut yang menampakkan irisan
semakin lama semakin bertambah besar. Hal ini semakin diperjelas dengan kenyataan
yang memperlihatkan bahwa yang berinteraksi di dunia maya adalahebar-benar
individu manusia, dengan menggunakan alat pembayaran uang yang sah, dan
melibatkan sejumlah dokumen perjanjian yang legél Dengan berhimpitnya dua dunia
tersebut, maka jelas akan terjadi hubungan keterkaitan yang cukup erat antara satu
dunia dengan dunia lainnya. Apa yang terjadi di dunia maya akan sangat mempengaruhi
mereka yang ada di dunia nyata, dan berlaku pula sebaliknya. Bahkan di masa
mendatang, ketika seluruh individu telah terhubung dan dapat mengakses inernet,
maka kedua dunia tersebtiakan menyatu secara identik.

2Khususnya di Indonesia setelah diberlakukannya UU No.11 tahun 2008 mengenai Informasi dan
Transaksi Elektronik.



